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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan serta kurangnya kepatuhan 

petugas terhadap standar yang menyebabkan kinerja dan mutu pelayanan masih dinilai rendah. Pengetahuan 

tentang APD dan manfaatnya sangat penting bagi tenaga kesehatan untuk mencegah terjadinya penularan 

infeksi di pelayanan kesehatan dan upaya pencegahan infeksi merupakan langkah awal dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang bermutu. Tujuan penelitian ini utuk mengetahui hubungan pengetahuan bidan 

dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pertolongan persalinan di Puskesmas. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bidan di Puskesmas yang berjumlah 

42 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Uji statistik yang digunakan 

adalah analisis Chi Square, dengan tingkat signifikansi á = 0,05. 

Hasil: Analisis univariat menunjukkan sebagian besar responden (59,5%) patuh terhadap penggunaan APD 

dalam pertolongan persalinan dan (71,4%) memiliki pengetahuan baik. Hasil analisis bivariat menggunakan 

uji chi square dengan nilai p sebesar 0,000<α 0,05, artinya Ada hubungan antara pengetahuan bidan dengan 

kepatuhan penggunaan APD dalam pertolongan persalinan.  

Kesimpulan: ada hubungan antara pengetahuan bidan dengan kepatuhan penggunaan APD dalam 

pertolongan persalinan di Puskesmas. 

Kata Kunci: pengetahuan, kepatuhan, Alat Pelindung Diri 

 

ABSTRACT 

Background: Limited knowledge and skills required and lack of staff compliance with standards which 

causes the performance and quality of services to still be considered low. Knowledge about PPE and its 

benefits is very important for health workers to prevent the transmission of infections in health services 

and infection prevention efforts are the first step in providing quality health services. Objective To 

determine the relationship between midwives' knowledge and compliance with the use of personal 

protective equipment (PPE) in childbirth assistance in the Health Center. 

Method: This research is a quantitative research with a cross sectional approach. This research was 

conducted in the working area of the Community Health Center. The population in this study was all 42 

midwives in the working area of the Community Health Center. The sample in this study used a total 

sampling technique. The statistical test used is Chi Square analysis, with a significance level of á = 0.05. 

Results: The results of the univariate analysis showed that the majority of respondents (59.5%) 

adhered to the use of PPE in childbirth assistance and (71.4%) had good knowledge. The results of the 

bivariate analysis used the chi square test with a p value of 0.000 < α 0.05, meaning There is a 

relationship between midwives' knowledge of compliance with the use of PPE in childbirth assistance. 

Conclusion: there is a relationship between midwives' knowledge of compliance with the use of PPE in 

childbirth assistance in the Community Health Center. 
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 PENDAHULUAN 
 

Terobosan yang penting yang diperlukan 

dalam pemantapan dan percepatan melalui 

system Kesehatan Nasional sebagai bentuk dan 

cara penyelenggaraan pembangunan Kesehatan 

adalah Program Perencanaan Persalinan dan 

Pencegahan Komplikasi (P4K) [1]. Menurut 

WHO (World Health Organization),kasus 

kematian ibu hamil dan ibu bersalin yang 

diakibatkan oleh komplikasi sebanyak 800 kasus 

dan terjadi hampir setiap dua menit. Antara tahun 

2000 sampai dengan 2020 rasio kematian turun 

sekitar 34% di seluruh dunia [2]. Infeksi setelah 

melahirkan dapat dihilangkan jika kebersihan 

dilakukan dengan baik dan jika tanda-tanda awal 

infeksi dikenali dan diobati tepat waktu 

[5].Apabila tenaga kesehatan tidak mematuhi 

pencegahan infeksi pada saat pertolongan 

persalinan maka Risiko infeksi yang terjadi pada 

ibu, bayi, dan penolong persalinan akan 

meningkat [5]. Peinggunaan APD beirtujuan 

untuk meilindungi peitugas keiseihatan dari 

risiko infeiksi dari pasiein kei peitugas. Risiko 

infeiksi teirseibut dapat diseibabkan oleih 

beibeirupa pajanan dari seimua jeinis cairan tubuh 

(seikreit, leindir, darah) dan kulit dari pasiein kei 

peitugas keiseihatan maupun seibaliknya. 

Peinggunaan APD dapat meinjadi sarana 

peingeindalian dan peinceigahaan infeiksi pada 

pasiein dan peitugas keiseihatan. Peinggunaan APD 

pun harus seisuai deingan keiwaspadaan 

transmisi air bonei, dropleit dan kontak agar 

dapat meilakukan peingeindalian dan 

peinceigahan infeiksi [4]. Alat Pelindung Diri 

(APD) merupakan perlengkapan pelindung 

pekerja dari potensi bahaya pada lingkungan 

kerja, baik kecelakaan maupun penyakit akibat 

kerja [8]. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Hakim [8] menyatakan pengetahuan dan 

sikap bidan berhubungan signifikan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD pada pertolongan 

persalinan. Peingeitahuan sangat eirat hubungannya 

deingan peindiidiikan, diimana diiharapkan bahwa 

deingan peindiidiikan yang tiinggii maka orang 

teirseibut akan seimakiin luas pula 

peingeitahuannya. Akan teitapii peirlu 

diiteikankan, bukan beirartii seiseiorang yang 

beirpeindiidiikan reindah mutlak beirpeingeitahuan 

reindah pula. Peingeitahuan seiseiorang teintang 

suatu objeik meingandung dua aspeik yaiitu aspeik 

posiitiif dan aspeik neigatiif. Keidua aspeik iinii 

akan meineintukan siikap seiseiorang, seimakiin 

banyak aspeik posiitiif dan objeik yang diikeitahuii, 

maka akan meiniimbulkan siikap posiitiif teirhadap 

objeik teirteintu. Meinurut teiorii WHO (word 

heialth organiizatiion), salah satu beintuk objeik 

keiseihatan dapat diijabarkan oleih 

peingeitahuan yang diipeiroleih darii 

peingalaman seindiirii [7].Kepatuhan suatu 

kondiisii diimana seiseiorang taat teirhadap 

peiriintah atau aturan yang [21] teilah diiteitapkan

 . Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rhamawan [11], menunjukkan 

ada hubungan yang bermakna antara faktor umur 

bidan, pendidikan bidan, masa kerja bidan, 

pengetahuan bidan, ketersediaan sarana dan 

kebijakan dengan P value ( p < 0,05). Dari studi 

pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Muara 

Beliti, pada tahun 2022 terdata 2 ibu hamil 

dengan pemeriksaan sifilis positif dan 5 ibu 

hamil dengan HBsAg positif, dan pada tahun 

2023 terdata 7 ibu hamil dengan HBsAg positif, 

berdasarkan Standar Operasional Prosedur 

Penggunaan Alat Pelindung Diri pada 

Pertolongan Persalinan Nomor 

440/0467/SOP/III/PKM- BLT/2022 disebutkan 

bahwa Alat pelindung yang wajib digunakan 

pada pertolongan persalinan meliputi penutup 

kepala, kacamata pelindung, masker, gaun, apron, 

sarung tangan, dan pelindung kaki. Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Muara Beliti terdapat 42 bidan 

dan yang dilakukan survey awal yaitu 10 bidan 

di ruang bersalin, dalri halsil observalsi 

didalpaltkaln 3 oralng bidaln yalng tidalk 

menggunalkaln ALPD secalral lengkalp paldal 

salalt menolong persallinaln dengaln allalsaln 

meralsal tidalk nyalmaln daln tergalnggu 

menggunalkaln ALPD. Berdalsalrkaln laltalr 

belalkalng dialtals peneliti tertalrik melalkukaln 

penelitialn mengenali “Hubungaln ALntalral 

Pengetalhualn Bidaln Dengaln Kepaltuhaln 

Penggunalaln ALlalt Pelindung Diri (ALPD) Paldal 

Pertolongaln Persallinaln Di Wilalyalh Kerjal 

Puskesmals Mualral Beliti Talhun 2024”. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Peineiliitiialn iinii meirupalkaln peineiliitiialn 

kualntiitaltiif deingaln meitodei peineiliitiialn surve iy 

alna lliitiik meinggunalkaln deisaliin Cross Seictiionall 

yaliitu sualtu peineiliitiialn untuk meimpeilaljalrii 

diinalmiikal koreilalsii alntalral falktor riisiiko 

deingaln eifeik, meilalluii peindeikaltaln, obseirvalsii, 

seirtal peingumpulaln daltal seikalliigus paldal 

walktu yalng beirsalmalaln [12]. Peineiliitiialn 
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i i l L l i i i l i l i l i l i 

diilalksalnalkaln dii wiilalyalh keirjal Puskeismals 

Mualral Beiliitii paldal bulaln Meiii talhun 2024. 

Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh biidaln di 

Wilalyalh Keirjal Puskesmals Mualral Beiliti 

sebalnyalk 42 oralng. Salmpeil yalng diigunalkaln 

paldal peineiliitiialn iinii meinggunalkaln Non 

Proba lbiiliity Salmpliing deingaln Meitodei 

peingalmbiilaln salmpeil seicalral Totall salmpliing, 

yaliitu meitodei peingalmbiilaln salmpeil yalng jumlalh 

salmpeilnyal salmal deingaln jumlalh populalsii [13]. 

Peineiliitii meinggunalkaln daltal priimeir seibalgalii 

balhaln peineiliitiialn. ALlalt pengumpulaln daltal 

dengaln kuesioner. ALnallisis daltal dengaln 

alnallisis univalrialt daln bivalrialt diigunalkaln 

alnalliisiis Chii Squalreibiilal niilalii eixpeicteid diialtals 

tiidalk teirpeinuhii malkal chii squalrei halrus diigalntii 

deingaln ujii allteirnaltiifnyal yaliitu fiisheir’s eixa lct 

teist. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. ALnalliisal Uniivalriialt 

ALnalliisiis uniivalriialt diilalkukaln untuk 

meingeitalhuii diistriibusii freikueinsii dalrii 

malsiing- malsiing valriialbeil peineiliitiialn, baliik 

valriialbeil deipeindein malupun valriialbeil 

iindeipeindein. Halsiil alnalliisiis uniivalriialt dalrii 

peineiliitiialn iinii aldallalh seibalgalii beiriikut: 

1) Kalralkteiriistiik Reispondein 

Paldal peineiliitiialn iinii salmpeil yalng 

diialmbiil aldallalh seiluruh biidaln dii wiilalyalh 

keirjal Puskeismals MualralBeiliitii  

Talhun 2024 seibalnyalk 42 reispondein. 

Meinurut kalralkteiriistiiknyal teirbalgii 

beirdalsalrkaln umur, malsal keirjal daln tiingkalt 

peindiidiikaln yalng diidiistriibusiikaln kei dallalm 

talbeil seibalgalii beiriikut: 

 
Talbel 1. Kalralkteristik Responden Pengeta lhua ln 

Bidaln Terhaldalp Kepa ltuha ln Penggunalaln ALPD 

paldal Pertolongaln Persa llina ln di Puskesma ls 

 

Kalralkteiriistiik Biidaln F (%) 

Umur (Talhun) 

≤25 th 26-35 th 

36-45 

> 45 th 

2 

22 

8 

10 

4,8 

52,4 

19,0 

23,8 

Jumlalh 42 100 

Malsal Kerjal 

≤5 th 

>5 th 

17 

25 

40,5 

59,5 

Jumlalh 42 100 

Tingkalt Pendidikaln D III 

D IV/ S1 

31 

11 

73,8 

26,2 

Jumlalh 42 100 

Sumbeir: Halsiil Peingolalhaln Daltal, Talhun 2024 

 

Beirdalsalrkaln talbeil 1 diialtals dalrii 42 

reispondein dalpalt diikeitalhuii balhwal umur 

seibalgiialn beisalr biidaln beiraldal paldal 

reintalng 26-35 talhun seibalnyalk 22 reispondein 

(52,4%), malsal keirjal biidaln yaliitu > 5 talhun 

seibalnyalk 25 reispondein (59,5%), daln tiingkalt 

peindiidiikaln biidaln yaliitu DIiIiIi seibalnyalk 31 

reispondein (73,8%). 

2) Valriialbeil Iindeipeindein 

Valriialbeil iindeipeindein dallalm peineiliitiialn iinii 

aldallalh peingeitalhualn biidaln dii wiilalyalh keirjal 

Puskeismals Mualral Beiliitii Talhun 2024, 

reispondein diikalteigoriikaln meinjaldii dual, yaliitu 

reispondein deingaln peingeitalhualn kuralng (jiikal 

meinjalwalb beinalr < 50%) daln reispondein 

deingaln peingeitalhualn baliik (jiikal meinjalwalb 

beinalr ≥50%). Sumbeir: Halsiil Peingolalhaln Daltal, 

Talhun 2024. Dalpalt diikeitalhuii balhwal dalrii 42 

reispondein yalng meimiiliikii peingeitalhualn 

deingaln kalteigorii kuralng seibalnyalk 12 reispondein 

(28,6%), daln yalng meimiiliikii peingeitalhualn 

deingaln kalteigorii baliik seibalnyalk 30 reispondein 

(71,4%). 

3) Valriialbeil Deipeindein 

Valriialbeil deipeindein dallalm peineiliitiialn 

iinii aldallalh keipaltuhaln biidaln teirhaldalp 

peinggunalaln ALlalt Peiliindung Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln dii wiilalyalh keirjal 

Puskeismals Mualral Beiliitii Talhun 2024, 

reispondein diikalteigoriikaln meinjaldii dual yaliitu 

reispondein deingaln kalteigorii tiidalk paltuh (biilal 

tiidalk seisualii SOP), daln reispondein deingaln 

kalteigorii paltuh (biilal seisualii SOP). ALdalpun 

galmbalraln reispondein beirdalsalrkaln keipaltuhaln 

teirhaldalp peinggunalaln ALPD dalpalt diiliihalt paldal 

talbeil dii balwalh iinii, Dalpalt diikeitalhuii balhwal 

dalrii 42 reispondein deingaln kalteigorii tiidalk 

paltuh seibalnyalk 17 reispondein (40,5%), daln 

deingaln kalteigorii paltuh seibalnyalk 25 

reispondein (59,5%). 

b. ALnalliisal Biivalriialt 

ALnalliisiis biivalriialt diilalkukaln untuk 

meingujii hiipoteisiis dallalm peineiliitiialn iinii, 

yaliitu meiliihalt hubungaln alntalral valriialbeil 

iindeipeindein (beibals) deingaln valriialbeil 

deipeindein (terikat). Analisis bivariat dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik Chi-Squa lre 

(𝑋2)deingaln tiingkalt keipeircalyalaln (Confiide incei 

Iinteirvall) seibeisalr 95%. Beirdalsalrkaln halsiil ujii 

staltiistiik Chi i-Squalrei ujii yalng diigunalkaln aldallalh 

fiisheir eixa lct teist kalreinal ujii Chi i-Squalrei tiidalk 
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meimeinuhii syalralt diimalnal salalt diilalkukaln 

ujii Chii-Squalre i aldal ceill yalng halsiil 

eixpeicteid count nyal kuralng dalrii 5 seihiinggal ujii 

yalng diigunalkaln dallalm peineiliitiialn iinii 

aldallalh ujii staltiistiic fiisheir eixalct teist.Diikeitalhuii 

balhwal dalrii 42 reispondein yalng meimiiliikii 

peingeitalhualn kalteigorii kuralng daln tiidalk paltuh 

dallalm peinggunalaln ALlalt Peiliindung Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln seibalnyalk 11 

reispondein (91,7%), daln reispondein yalng 

meimiiliikii peingeitalhualn kalteigorii baliik daln 

tiidalk paltuh dallalm peinggunalaln ALlalt Peiliindung 

Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln seibalnyalk 6 reispondein 

(20%). Seidalngkaln reispondein deingaln 

peingeitalhualn kalteigorii kuralng daln paltuh 

seibalnyalk 1 reispondein (8,3%), daln reispondein 

deingaln peingeitalhualn kalteigorii baliik daln paltuh 

seibalnyalk 24 reispondein (80%). 

Halsiil ujii fiishe ir eixa lct teist meinunjukkaln 

aldalnyal hubungaln yalng beirmalknal alntalral 

hullaapneingeit biidaln teirhaldalp keipaltuhaln peinggunalaln 

ALlalt Peiliindung Diirii paldal peirtolongaln 

peirsalliinaln diil Puskeismals (P valluei 0,000). 

Peineiliitiialn iinii diilalkukaln dii Puskeismals 

deingaln jumlalh reispondein seibalnyalk 42 oralng. 

Peingalmbiilaln salmpeil meinggunalkaln teikniik tota ll 

salmpliing. Daltal reispondein diipeiroleih 

meinggunalkaln kueisiioneir. 

Seilalnjutnyal daltal yalng teilalh diikumpulkaln 

diiolalh daln dii alnalliisiis meinggunalkaln alnalliisiis 

uniivalriialt daln biivalriialt. Paldal alnalliisiis 

uniivalriialt untuk meingeitalhuii diistriibusii freikueinsii 

malsiing- malsiing valriialbeil baliik deipeindein 

malupun valriialbeil iindeipeindein. ALnalliisiis 

biivalriialt meinggunalkaln ujii fiisheir’s eixa lct teist 

deingaln tiingkalt keimalknalaln α= 0,05. 

c. Peingeita lhualn Biida ln Te inta lng ALlalt Pe iliindung 

Diiri i 

Beirdalsalrkaln halsiil peineiliitiialn, dalpalt 

diikeitalhuii balhwal dalrii 42 reispondein yalng 

meimiiliikii peingeitalhualn deingaln kalteigorii 

kuralng seibalnyalk 12 reispondein (28,6%), daln yalng 

meimiiliikii peingeitalhualn deingaln kalteigorii 

baliik seibalnyalk 30 reispondein (71,4%). 

Peingeitalhualn seiseioralng teintalng sualtu objeik 

meingalndung dual alspeik yaliitu alspeik posiitiif daln 

alspeik neigaltiif. Keidual alspeik iinii alkaln 

meineintukaln siikalp seiseioralng, seimalkiin 

balnyalk alspeik posiitiif daln objeik yalng 

diikeitalhuii, malkal alkaln meiniimbulkaln siikalp 

posiitiif teirhaldalp objeik teirteintu. Meinurut teiorii 

WHO (world he iallth orga lniiza ltiion), sallalh saltu 

beintuk objeik keiseihaltaln dalpalt diijalbalrkaln oleih 

peingeitalhualn yalng diipeiroleih dalrii peingallalmaln 

seindiirii [7]. 

Seisualii deingaln teiorii yalng diikeimukalkaln 

oleih Praltiiwii [14], balhwal tiingkalt peingeitalhualn 

yalng tiinggii alkaln meimpeingalruhii seiseioralng 

dallalm meineintukaln daln meingalmbiil keiputusaln 

teirhaldalp seisualtu yalng seidalng diihaldalpii, 

peiniingkaltaln peingeitalhualn dalpalt meindorong 

seiseioralng untuk paltuh dallalm meingiikutii 

seigallal alturaln yalng teilalh diiteitalpkaln. 

Peingeitalhualn altalu kogniitiif meirupalkaln 

domaliin yalng salngalt peintiing untuk teirbeintuknyal 

tiindalkaln seiseioralng. Kalreinal dalrii peingallalmaln 

daln peineiliitiialn teirnyaltal peiriilalku yalng diidalsalrii 

oleih peingeitalhualn alkaln leibiih lalnggeing dalrii 

paldal peiriilalku yalng tiidalk diidalsalrii oleih 

peingeitalhualn. seimalkiin baliik keimalmpualn alnalliisiis 

daln siinteisiis yalng diimiiliikii seiseioralng malkal 

tiingkalt peingeitalhualnnyal seimalkiin baliik [15]. 

 

d.  Keipaltuha ln Teirhaldalp Pe ingguna la ln ALlalt 

Peili indung Di iri i Paldal Pe irtolongaln 

Peirsa lliina ln  

 Beirdalsalrkaln halsiil peineiliitiialn, dalpalt 

diikeitalhuii balhwal dalrii 42 reispondein deingaln 

kalteigorii tiidalk paltuh seibalnyalk 17 reispondein 

(40,5%), daln deingaln kalteigorii paltuh 

seibalnyalk 25 reispondein (59,5%). Meinurut 

Praltalmal [16], Keipaltuhaln aldallalh tiingkalt 

seiseioralng dallalm 

meilalksalnalkaln sualtu alturaln yalng diisalralnkaln. 

Seiseioralng diikaltalkaln paltuh jiikal normal-

normal altalu niilalii-niilalii dalrii sualtu peiralturaln 

altalu keiteintualn diiwujudkaln dallalm peirbualtaln, 

Seiseioralng dalpalt diikaltalkaln paltuh keipaldal 

peiriintalh oralng laliin altalu keiteintualn yalng beirlalku, 

alpalbiilal seiseioralng teirseibut meimiiliikii tiigal 

diimeinsii keipaltuhaln yalng teirkaliit deingaln siikalp 

daln tiingkalh lalku paltuh yaliitu meimpeircalyalii 

(beiliieif), meineiriimal (a lcceipt), daln meilalkukaln 

(a lct) [17]. 

Seijallaln deingaln teiorii yalng diikeimukalkaln 

oleih ALfriialnt & Ralhmiialtii dallalm Praltiiwi [14], 

balhwal falktor yalng meimpeingalruhii 

keipaltuhaln yaliitu usiial, jeiniis keilalmiin, 

peindiidiikaln, peikeirjalaln, staltus peirniikalhaln, 

motiivalsii, peingeitalhualn daln dukungaln 

keilualrgal. Proseis peingalwalsaln meingeinalii 

keipaltuhaln diidalsalrii oleih aldmiiniistralsii daln 

malnaljeimein deingaln peingalwalsaln lalngsung 

deingaln meilalkukaln obseirvalsii malupun 

peingalwalsaln seicalral tiidalk lalngsung meilalluii 

lalporaln yalng diisalmpaliikaln oleih balwalhaln [15]. 

ALlalt Peiliindung Diirii (ALPD) meinurut 
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Peirmeinkeis 1464/2010 palsall 17 alyalt 1 aldallalh 

sualtu allalt yalng diipalkalii untuk meiliindungii diirii 

altalu tubuh teirhaldalp balhalyal-balhalyal 

keiceilalkalaln keirjal, diimalnal seicalral teikhniis 

dalpalt meinguralngii tiingkalt keipalralhaln dalrii 

keiceilalkalaln keirjal yalng teirjaldii. Meiliihalt 

tiinggiinyal riisiiko peinulalraln beirbalgalii peinyalkiit 

dii falsiiliitals keiseihaltaln teirutalmal biidaln, malkal 

peirlu diilalkukaln upalyal peinceigalhaln teirhaldalp 

keijaldiialn peinyalkiit altalu tralumaltiic alkiibalt 

liingkungaln keirjal daln falktor malnusiialnyal. 

Sallalh saltunyal aldallalh peinggunalaln ALPD, daln 

halmpiir seimual kalsus, tralnsmiisii viirus heipaltiitiis 

altalu HIiV kei peitugals keiseihaltaln teilalh teirjaldii 

meilalluii keiceilalkalaln yalng seibeinalrnyal dalpalt 

diiceigalh seipeirtii lukal tusukaln altalu peirciikaln 

caliiraln tubuh palsiiein [9]. 

Peinggunalaln ALPD dalpalt meinjaldii salralnal 

peingeindalliialn dalnpeinceigalhalaln iinfeiksii paldal 

palsiiein daln peitugals keiseihaltaln. Peinggunalaln 

ALPDpun halrus seisualii deingaln keiwalspaldalaln 

tralnsmiisii aliir bone i, dropleit dalnkontalk algalr dalpalt 

meilalkukaln peingeindalliialn daln peinceigalhaln 

iinfeiksii [6]. 

e. Hubungaln Pe ingeitalhualn Biidaln 

Teirhaldalp Keipa ltuhaln Peingguna la ln 

ALlalt Peiliindung Diirii Palda l Peirtolonga ln 

Peirsalliinaln 

Beirdalsalrkaln halsiil alnalliisiis biivalriialt, dalrii 42 

reispondein biidaln dii wiilalyalh keirjal Puskeismals 

Mualral Beiliitii Talhun 2024, dalpalt diikeitalhuii 

balhwal reispondein yalng meimiiliikii 

peingeitalhualn kalteigorii kuralng daln tiidalk paltuh 

dallalm peinggunalaln ALlalt Peiliindung Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln seibalnyalk 11 reispondein 

(91,7%), daln reispondein yalng meimiiliikii 

peingeitalhualn kalteigorii baliik daln tiidalk paltuh 

dallalm peinggunalaln ALlalt Peiliindung Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln seibalnyalk 6 reispondein 

(20%). Halsiil ujii fiishe ir eixa lct teist meinunjukkaln 

aldalnyal hubungaln yalng beirmalknal alntalral 

peingeitalhualn biidaln teirhaldalp keipaltuhaln 

peinggunalaln ALlalt Peiliindung Diirii paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln dii wiilalyalh keirjal 

Puskeismals Mualral Beiliitii talhun 2024 (P valluei 

0,000). 

Halsiil peineiliitiialn seijallaln deingaln teiorii 

Siireigalr [18], balhwal peingeitalhualn meimbeintuk 

malknal, meingaliitkaln iinformalsii altalu 

meingiinteigralsiikaln peingeitalhualn kei dallalm 

peimiikiiraln yalng meirupalkaln dalsalr 

peimalhalmaln. Meinurut Notoaltmodjo [15], 

falktor-falktor yalng meimpeingalruhii 

peingeitalhualn yaliitu falktor iinteirnall 

(peindiidiikaln, peikeirjalaln, daln umur), daln falktor 

eiksteirnall (liingkungaln daln sosiiall budalyal). 

Peineiliitiialn iinii seijallaln deingaln 

peineiliitiialn yalng diilalkukaln oleih Rhalmalwaln 

[11], Halsiil alnalliisal biivalriialt meinunjukkaln 

aldal hubungaln yalng beirmalknal alntalral falktor 

umur biidaln, peindiidiikaln biidaln, malsal keirjal 

biidaln, peingeitalhualn biidaln, keiteirseidiialaln salralnal 

daln keibiijalkaln. Beirdalsalrkaln peineiliitiialn yalng 

diilalkukaln oleih Nurhalyaltii 19[, meinunjukkaln 

balhwal teirdalpalt hubungaln yalng siigniifiikaln 

alntalral peingeitalhualn daln keiteirseidiialaln ALPD 

deingaln peinggunalaln ALPD. Beirdalsalrkaln 

peineiliitiialn yalng diilalkukaln oleih Salnjalyal 

[9], Halsiil peineiliitiialn meinunjukkaln balhwal 

malyoriitals biidaln meimpunyalii siikalp posiitiif daln 

seibalgiialn beisalr biidaln tiidalk paltuh 

meinggunalkaln ALPD. Teirdalpalt hubungaln 

alntalral siikalp daln keiteirseidiialaln ALPD deingaln 

keipaltuhaln biidaln meinggunalkaln ALPD. 

Seijallaln deingaln peineiliitiialn ALndrialni [20], 

yalng meinyaltalkaln teirdalpalt hubungaln alntalral 

peingeitalhualn biidaln teirhaldalp peinggunalaln 

ALPD. Peingeitalhualn teintalng khususnyal 

keiunggulaln daln eifeiknyal seirtal keiyalkiinaln daln 

eimosii jugal meimaliinkaln peiralnaln peintiing dallalm 

meimpeingalruhi peinggunalaln ALPD, 

seiseioralng yalng beirpeingeitalhualn luals alkaln 

meimpeirtiimbalngkaln daln meilalkukaln upalyal 

peinggunalaln ALPD. Biidaln seiniior meimaliinkaln 

peiraln peintiing dallalm meimbeiriikaln peingalruh, 

teirutalmal meinyalngkut keipaltuhaln biidaln deingaln 

peinggunalaln ALPD seilalmal peirtolongaln 

peirsalliinaln. 

Dalrii peineiliitiialn yalng diilalkukaln oleih 

Halkiim [8], meinyaltalkaln peingeitalhualn daln 

siikalp biidaln beirhubungaln siigniifiikaln teirhaldalp 

keipaltuhaln peinggunalaln ALPD paldal 

peirtolongaln peirsalliinaln. Peingeitalhualn alkaln 

meimbeintuk sualtu keiyalkiinaln, seihiinggal 

biidaln dalpalt meineiralpkaln pralktiik yalng baliik 

seisualii deingaln keiyalkiinaln daln peingeitalhualnnyal. 

Peingeitalhualn yalng diipeiroleih biidaln meilalluii  

peindiidiikaln formall daln iinformall meiniingkaltkaln 

keisaldalralnbiidaln untuk beirpeiriilalku seisualii 

deingaln peingeitalhualnnyal baliik dallalm 

peingalmbiilaln keiputusaln malupun dallalm 

meineintukaln tiindalkaln teirhaldalp 

peirmalsallalhaln yalng diihaldalpii dallalm 

peirtolongaln peirsalliinaln. Deingaln kaltal laliin, 

peingeitalhualn alkaln meinjaldii kontrol balgii 

biidaln untuk beirpeiriilalku baliik khususnyal dallalm 

meilalksalnalkaln proseidur peinceigalhaln stalndalr. 

Falktor yalng meimpeingalruhii keipaltuhaln 
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meiliiputii preidiisposiisii (preidiisposiing fa lctor), 

falktor peimungkiin (e inalbli ing falctor) daln falktor 

peindorong (reiiinforciing fa lctor). Falktor 

preidiisposiisii (peingeitalhualn, peirseipsii, 

motiivalsii, siikalp, dll), Falktor peimungkiin 

(einalbliing fa lctor) meiliiputii jalralk alntalral rumalh 

deingaln falsiiliitals keiseihaltaln daln falsiiliitals 

keiseihaltaln yalng teirseidiial, daln falktor 

reiiinforciing (keibiijalkaln, peingalwalsaln, 

peiralturaln, dll) [7]. 

Meinurut alsumsii peineiliitii, paldal halsiil 

peineiliitiialn reispondein yalng meimiiliikii 

peingeitalhualn kuralng daln tiidalk paltuh 

diipeingalruhii falktor usiial, seimalkiin cukup umur 

tiingkalt keimaltalngaln daln keikualtaln seiseioralng 

alkaln leibiih maltalng dallalm beirfiikiir 

meinyeileisaliikaln tugals daln beikeirjal. Tiingkalt 

peindiidiikaln jugal meimiiliikii peiraln peintiing 

dallalm peimbeintukaln peiriilalku seihiinggal 

deingaln tiingkalt peindiidiikaln yalng leibiih tiinggii 

alkaln meimbeintuk peingeitalhualn seiseioralng yalng 

keimudiialn alkaln meiniingkaltkaln peiriilalku 

paltuh. Daln dalrii siisii malsal keirjal, seiseioralng 

yalng teilalh lalmal beikeirjal alkaln meimiiliikii 

walwalsaln yalng luals daln beirpeingallalmaln daln 

meilalkukaln tiindalkaln seisualii keiteintualn yalng 

teilalh meireikal keinall daln tiidalk meiralsal 

calnggung deingaln tiindalkalnnyal. 
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